
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era modernisasi saat ini, jumlah aluminium yang digunakan di industri 

terus meningkat. yang memaksa manusia untuk melakukan rekayasa untuk 

memenuhi kebutuhan yang semakin kompleks. Logam aluminium banyak 

digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk komponen mobil, kontruksi, 

perabotan rumah tangga, dan pesawat terbang. Karena aluminium masih banyak 

digunakan dalam proses pengecoran, logam bekas atau aluminium daur ulang dapat 

digunakan sebagai pengganti. 

Pengecoran logam adalah proses memasukkan logam yang telah cair ke 

dalam cetakan dan kemudian membiarkannya membeku. Karena itu, pengecoran 

dimulai ketika orang mengetahui cara mencairkan logam dan membuat cetakan. 

Perak dan emas adalah logam pertama yang dicetak karena terdapat dalam bentuk 

murni di alam. Manusia kemudian menemukan bahwa tembaga adalah bahan yang 

ideal untuk memenuhi kebutuhan (Apriliyanto dan Sakti, 2014).  

Menurut Rosyidin (2017), salah satu teknik pengecoran yang dapat 

digunakan adalah teknik cetakan pasir. Teknik ini cukup sederhana, tetapi untuk 

mendapatkan hasil coran sesuai yang diinginkan, diperlukan ketelitian yang sangat 

tinggi selama pembentukan cetakan, pola, dan pemilihan pasir dan campuran.  

Pola yang dapat digunakan adalah yang pola terbuat dari kayu karena 

ekonomis, mudah dibuat, dan dapat digunakan berulang kali, pola styrofoam mudah 

dibuat tetapi hanya digunakan sekali, dan pola logam mahal. Namun, jika ingin 

diproduksi secara massal, lebih baik menggunakan pola logam karena 

ketahanannya lebih lama (Marsudi, 2020). 

Aluminium memiliki banyak keuntungan, salah satunya dapat didaur ulang, 

yang berarti dapat dikembalikan menjadi produk . Produksi aluminium dari bahan 

tambang hanya mengkonsumsi 5% energi yang digunakan untuk mendaur ulang 

aluminium. 95% aluminium yang beredar di Eropa, terutama di negara 

Skandinavia, terbuat dari bahan daur ulang. Daur ulang aluminium dimulai dengan 



meleburkan sampah. Hal ini menyebabkan pengendapan. Bertujuan untuk 

mengekstraksi ulang endapan ini untuk menghasilkan aluminium, dan limbah yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk membuat campuran aspal dan beton. Namun 

pengendapan ini merupakan limbah yang tidak aman bagi lingkungan (Hafizh dkk, 

2009).  

Studi yang dilakukan oleh Koiruddin (2019) berjudul “Perbandingan 

Metode Sand Casting (Konvensional) Dengan Metode Lost Foam Casting 

Terhadap Produk Pengecoran Dari Bahan Aluminium Bekas.” Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana metode berdampak pada kekasaran permukaan, 

penyusutan, densitas, porositas, struktur mikro, nilai kekerasan material. Dalam 

penelitian ini, aluminium bekas dileburkan kembali ke dapur peleburan. Dua 

metode peleburan yang digunakan adalah sand casting (konvensional) dan lost 

foam casting. Selain itu, Hasil uji komposisi kimia menunjukkan bahwa bahan uji 

memiliki komposisi (Al) 78,32%, (Si) 12,0903%, dan (Cu) 3,7737%.  Permukaan 

produk cor sand casting lebih halus daripada lost foam casting, dengan nilai 

persentase penyusutan sand casting 1,28%, sedangkan nilai persentase penyusutan 

lost foam casting hanya 0,81%. Density sand casting mencapai 2,646 gr/𝑐𝑚3, 

sementara lost foam casting hanya 2,543 gr/𝑐𝑚3. Sand casting memiliki porositas 

yang lebih rendah daripada lost foam casting. Pengujian struktur mikro 

menunjukkan bahwa variasi sand casting memiliki ukuran butiran yang lebih kecil 

daripada variasi lost foam casting. Akibatnya, produk yang dicor dengan 

sand casting memiliki kekerasan 98.538 VHN, lebih keras dari produk cor 

aluminium dengan variasi lost foam casting yang hanya 91,328 VHN. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan 

riset lebih mendalam tentang pengaruh jenis bahan pola pada proses pengecoran 

terhadap cacat coran, penyusutan dan kekerasan aluminium daur ulang. 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah yang diambil adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh jenis bahan pola cetak terhadap cacat coran 

aluminium daur ulang? 

2. Bagaimana pengaruh jenis bahan pola cetak terhadap penyusutan 

aluminium daur ulang? 

3. Bagaimana pengaruh jenis bahan pola cetak terhadap nilai kekerasan 

aluminium daur ulang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahan yang digunakan aluminium (Al) bekas. 

2. Kecepatan penuangan logam cair dianggap seragam.  

3. Jarak antara cetakan dan dapur peleburan 50 cm.  

4. Waktu penuangan yang dianggap sama. 

5. Temperatur penuangan 700℃. 

6. Saluran turun (sprue) diposisikan disamping pola berbentuk tabung 

dianggap sama.  

7. Pengamatan cacat coran. 

8. Penyusutan. 

9. Pengujian kekerasan rockwell. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh jenis bahan pola cetak terhadap cacat coran  

aluminium daur ulang.  

2. Mengetahui pengaruh jenis bahan pola cetak terhadap penyusutan 

aluminium daur ulang.  

3. Mengetahui pengaruh jenis bahan pola cetak terhadap nilai kekerasan 

aluminium daur ulang.  



1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi mahasiswa  

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Teknik, Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Malikussaleh. 

1. Diharapkan dengan melakukan peneletian ini akan menambah 

wawasan dan kemampuan untuk mengaplikasikan teori yang dipelajari 

selama perkuliahan.  

2. Peneletian ini akan digunakan sebagai sumber pembelajaran dan 

perbandingan antara teori yang dipelajari di kelas dengan teori yang 

digunakan di lapangan. 

b. Bagi perguruan tinggi  

1. Sebagai sumber kajian di jurusan Teknik Mesin Universitas 

Malikussaleh. 

2. Sebagai sumber literatur di perpustakaan, yang dapat digunakan oleh 

mahasiswa jurusan Teknik Mesin, terutama yang berkaitan dengan 

proses pengecoran logam. 

c. Bagi masyarakat  

1. Masyarakat dapat menerapkan penggunaan bahan pola yang tepat untuk 

proses pengecoran logam. 

2. Sebagai literatur diperpustakaan yang dapat digunakan mahasiswa 

jurusan Teknik Mesin, terutama tentang proses pengecoran logam. 

 


